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Penelitian ini menganalisa SWOT terhadap program
Tapera (Tabungan Perumahan Rakyat), yang merupakan
hasil dari tugas konsultansi di kementrian Pupera.
Program Tapera ditujukan untuk MBR (Masyarakat
Berpenghasilan Rendah), sebagai perwujudan dari hak
Warga Negara untuk hidup yang layak.

Kata Kunci : MBR, Tapera,  dana murah jangka panjang,
backlog perumahan, JHT

Rencana Publikasi: Gajah Mada International
Journal of Business atau IJRBS

Sampai dengan akhir tahun 2018 backlog perumahan sebesar 7,6 unit,
sementara demografi tenaga kerja Indonesia menunjukkan lebih dari 90%
berkerja pada bisnis UMKM. Sehingga terdapat kelompok besar MBR
(Masyarakat Berpenghasilan Rendah) yang merupakan kelompok desil 1
samapai dengan 4. Kelompok ini tidak mampu membeli namun mampu
mengangsur cicilan kredit kepemilikan rumah. Disisi lain Negara menjamin
pemenuhan kebutuhan warga atas tempat tinggal yang layak dan
terjangkau dalam rangka membangun manusia Indonesia seutuhnya,
berjati diri, mandiri, dan produktif berdasarkan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Bahwa upaya pemenuhan kebutuhan akan tempat tinggal yang layak
masih dihadapkan pada belum tersedianya dana murah jangka panjang
untuk menunjang pembiayaan perumahan rakyat. Oleh karenanya program
Tapera hadir untuk memenuhi kebutuhan dana jangka panjang tersebut.
Dua fungsi menonjol dari program Tapera adalah sumber pembiayaan
perumahaan bagi MBR dan jaminan hari tua (berupa tabungan plus
investasi) bagi non MBR. Kepesertaan Program Tapera bersifat wajib setiap
pekerja yang berpenghasilan diatas upah minimum dan telah berusia 18
(delapan belas) tahun atau sudah kawin pada saat mendaftar. Oleh
karenanya penting untuk dilakukan analisa SWOT bagi program Tapera,
karena hal ini menyangkut fiskal Pemerintah dan uang milik non MBR.
Jangan sampai kejadian subprime mortgage di Amerika bisa menular pada
program perumahan kita. Sehingga dengan analisa SWOT diharapkan

a. Untuk memahami faktor-
faktor penting baik
eksternal dan internal
bagi kesuksesan
operasional BP. Tapera ke
depan dan jangka
panjang, dengan
melakukan analisa SWOT.

b. Untuk melakukan tindak
lanjut kajian-kajian ke
depan mengenai langkah-
langkah Strategi
Opersaional BP. Tapera,
melalui pembuatan
Strategi Organisasi,
Kebijakan dan Program
Implementasi

c. Sebagai antisipasi dalam
mengamankan fiskal
Pemerintah dan uang
tabungan Jaminan Hari
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kedepan operasional program Tapera dalam berjalan dengan baik dan
sukses mencapai kinerja.

Tua bagi non MBR

Penelitian ini pada intinya menggunakan metode penelitian
lingkungan (environmental scanning) yang meliputi penelitian
lingkungan eksternal dan penelitian lingkungan internal. Penelitian
dilakukan dengan diskusi pihak yang berkompeten, Focus Group
Discussion (FGD), maupun desk analysis berdasarkan informasi dan
data-data yang dihimpun dari berbagai sumber.

1. Metode Pengumpulan Data

No. Tahapan
Analisis

Data dan
info yang

dibutuhkan

Sumber data Cara

pengumpulan

data

1. Analisis
Eksternal

Tren dalam
ekonomi,
tehnologi,
peraturan
perundang -
undangan,
dan

koran, majalah,
buku, internet,
laporan
perasuransian/
jaminan sosial
depkeu,literatur
dan

Secara periodik
mengumpulkan
sumber data
yang relevan
dan juga
melakukan
diskusi dengan
nara sumber

Metode
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sosiokultural.

Analisis
industri yang
terdiri dari
enam faktor
:

Ancaman
Pendatang
Baru,
Persaingan
perusahaan
asuransi
yang ada
sekarang,
Ancaman
Produk atau
Jasa
Substitusi,
Posisi Tawar
Pembeli,
Posisi Tawar
Supplier dan
Pengaruh
Stakeholders
lain

hasil penelitian
dan diskusi

berkompeten
sesuai
kebutuhan.

2. Analisis
Internal

Sumber daya
, kapabilitas
dan
kompetensi
yang dimiliki
perusahaan
(sebagai
proksi)
dalam
merespon
Faktor Kunci
Sukses
sekarang dan
masa datang
di lingkungan
industri.

Data-data
terkait
penyusunan
kelembagaan
BP Tapera

Berkomunikasi
dengan
sumber-
sumber data
primer/
sekunder untuk
memperoleh
data
dibutuhkan.
Berdiskusi
dengan pihak
berkompeten
dalam
perusahaan/
industri.

Tabel 4.1. Metode pengumpulan data
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Pembiayaan Perumahan
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